BAB IV
PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis perubuahan sifat atau watak tokoh sherly dengan
pendekatan tokoh dan penokohan dalam [light novel motomosu karya Taikoban
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

Proses perubahan sifat atau watak sherly terjadi pada 3 fase. Pada fase pertama
terjadi masa ia masih kecil atau anak-anak, dengan sifat awal ia meliki sifat yang
pemurung dan pendiam, karena pertolongan orang lain dia menjadi seseorang pekerja
keras demi orang lain. Fase kedua terjadi di saat pradewasa,ia menjadi pendedam dan
penuh amarah yang disebabkan pengkhianatan oleh tunangannya sendiri. Pada fase
ketiga perubahan sifat nya terjadi ia melahirkan 2 anak kembar, dengan kelahiran
tersebut ia menjadi seseorang yang peduli dan penuh kasih sayang kepada anak. Dari
ketiga fase tersebut digambaran proses bagaimana perubahan sifat atau watak itu terjadi,
baik secara kondisi dan pengamalan yang di alami oleh si tokoh.

Tiap fase memiliki pesan moral tersiratnya sendiri yaitunya jangan mudah
menyerah, jangan mudah percaya dengan omongan orang lain, dan jangan melakukan

hal yang merugikan diri sendiri.

4.2. Saran

Penulis berharap penilitian dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjut. Dengan
adanya penelitian ini akan ada penelitianberikutnya yang menganalisis tokoh dan
penokohan. Selain itu peneliti menyarankan lebih banyak membaca terhadap penelitian
yang akan dilakukan kedepanya.



